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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti di Kampung  Kaubele 

Desa Oepuah Utara Kecamatan Biboki Moenleu Kabupaten Timor Tengah Utara 

terkait Naha’ke Sebagai Media Komunikasi Trasional antara manausia Dengan 

Leluhur Dalam Kehidupan Otoni Meto Kaubele maka disini peneliti menarik 

kesimpulan tersebut sebagai berikut : 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis yang dilakukan peneliti ditemukan bahwa Naha’ke 

sebagai media komunikasi tradisional yang dapat membangun komunikasi antara 

Atoni Meto dan para leluhur.Ritual Naha’ke dipercaya oleh masyarakat Atoni Meto 

Kaubele untuk meminta hujan dan mengusir hama serta ulat dari tanaman melalui 

tradisi atau kepercayaan Atoni Meto Kaubele. Naha’ke merupakan salah satu 

tradisi yang masih hidup dan terus dikembangkan dalam Atoni Meto Kaubele 

sampai sekarang. Tradisi Naha’ke dilaksanakan di bukit-bukit, pohon dan batu 

untuk menyampaikan permohonan manusia. 

1.2 Saran 

 Berdasarkan hasil anasisis dan observasi Naha’ke sebagai media 

komunikasi tradsional maka sarah dari penelitu yaitu: 
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a. Atoni Meto Kaubele perlu memeprtahankan Naha’ke sebagai tradisi 

yang diturunkan dari nenek moyang hingga generasi sekarang sebagai 

bentuk penghormatan terhadap leluhur. 

b. Mahasiswa, Peneliti Dan Akademisi diharapkan agar melalui penelitian ini 

akan semakin muncul pula penelitian atau kajian-kajian ilmiah lanjutan 

terkait Naha’ke sebagai tradisi dalam budaya Atoni Meto. 
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